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ABSTRAK

Siti Nur Haliza. NIM: 1708201052, “TRADISI BAJAPUIK MASYARAKAT
PARIAMAN DI CIREBON (Analisis Gender Terhadap Status Perempuan
Pariaman)”, 2020.

Tradisi Bajapuik merupakan suatu prosesi adat perkawinan yang khas
dari tanah Minangkabau terutama daerah Pariaman. Orang Minangkabau yang
dikenal suka merantau mengharuskan beradaptasi dengan adat daerah tempat
merantau. Bukan berarti meninggalkan ajaran adat Minangkabau. Hal  tersebut
membuat orang Minang ketika ingin melansungkan perkawinan di daerah tempat
perantauan tetap menggunakan adat Tradisi asal mereka. Semakin majunya
perkembangan zaman tidak menutup kemungkinan Tradisi ini masih tetap
digunakan atauditinggalkan ketika sudah di tanah rantau. Sistem kekerabatan
matrilineal yang diterapkan oleh masyarakat Minangkabau bertujuan
memperkuat posisi perempuan di dalam keluarga. Status perempuan dalam
keluarga mempunyai posisi kuat, sangat dihormati dan dilindungi sebab warisan
keluarga diperutukan untuk perempuan. Tradisi Bajapuik di dalam prakteknya
perempuan yang meminang laki-laki, menandakan bahwa perempuan mempunyai
peranan penting di dalam keluarga Minangkabau.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan
yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana sejarah dan makna yang
terkandung dalam Tradisi Bajapuik, apakah Tradisi Bajapuik masih dipraktekan
oleh masyarakat Pariaman yang berada di Cirebon dan bagaimana analisis
Gender terhadap status Perempuan Pariaman dalam Tradisi Bajapuik”.
Penelitian ini menggunakan penelitian observasi dan wawancara. Jenis
penelitian merupakan kualitatif mendeskripsikan fenomena yang ada. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar.

Adapun hasil dari penelitian ini: pertama, Tradisi Bajapuik di Pariaman
bermula saat Khadijah meminang Rasulullah SAW untuk menjadi suaminya.
Rasulullah mempunyai sifat yang dicari oleh Khadijah yaitu jujur, kuat,
kepribadian jiwa yang bersih. Hal itulah yang membuat Khadijah melamar
Rasulullah. Demi menghargai dan menghormati Rasul, Khadijah memberikan
sejumlah hartanya pada Rasul, ini berguna untuk mengangkat derajatnya dari
pemuda miskin menjadi pemuda yang setara dengan Khadijah.Kedua,
Masyarakat Pariaman yang merantau di Cirebon masih mengikuti tradisi
tersebut. Hanya saja terdapat beberapa tahapan yang disederhanakan prosesnya.
Ketiga, status perempuan Pariaman Minangkabau sebagai Bundo Kanduang
limpapeh rumah nan gadang, Kedudukan yang dimilki sangat istimewa tentang
keturunan sistem kekerabatan matrilinial. Gambaran steorotipnya adalah kuat,
kukuh, anggun, dihormati, disegani dan mempunyai status yang tinggi. Islam
memandang laki-laki dan perempuan mempunyai peranan yang sama. Peranan
dan sifat Bundo kanduang dalam keluarga sejalan dengan feminisme liberal,
bahwa perempuan harus mempunyai hak dan peranan yang sama dengan laki-
laki. Ketegasan yang dimiliki mereka sesuai dengan cita-cita feminisme liberal
yang berani untuk membuka diri pada dunia luar.

Kata kunci: Tradisi Bajapuik, Status Perempuan Pariaman, Analisis Gender



ABSTRACT

Siti Nurhaliza. NIM: 1708201052, “The BAJAPUIK TRADITION OF THE
PARIAMAN COMMUNITY IN CIREBON (Gender Analysis of the Status of
Pariaman Women)”, 2020.

The Bajapuik tradition is a traditional marriage procession that is
typical of the Minangkabau lands, especially the Pariaman area. The
Minangkabau people who are known to like to migrate must adapt to the customs
of the area where they migrate. This does not mean leaving Minangkabau
traditional teachings. This makes the Minang people when they want to carry out
marriages in areas where overseas still use their original traditions. The more
advanced the times, it is possible that this tradition is still used or abandoned
when it is overseas. The matrilineal kinship system implemented by the
Minangkabau community aims to strengthen the position of women in the family.
The status of women in the family has a strong position, is highly respected and
protected because family inheritance is reserved for women. The Bajapuik
tradition in practice is that women propose to men, indicating that women have
an important role in the Minangkabau family.

This study aims to answer the questions that become the formulation of
the problem: "How is the history and meaning contained in the Bajapuik
Tradition, is the Bajapuik Tradition still practiced by the Pariaman community in
Cirebon and how is gender analysis on the status of Pariaman women in the
Bajapuik Tradition”. This study uses observational research and interviews. This
type of research is a qualitative descriptive of the existing phenomena. The data
collected in the form of words and pictures.

The results of this study: first, the Bajapuik tradition in Pariaman began
when Khadijah proposed to the Prophet Muhammad to be her husband. The
Prophet had the qualities that Khadijah was looking for, namely honest, strong,
clean soul personality. That's what made Khadija proposed to the Prophet. For
the sake of respecting and respecting the Apostle, Khadijah gave some of her
wealth to the Apostle, this was useful for elevating her status from a poor young
man to a young man who was equal to Khadijah. Second, the Pariaman people
who migrated to Cirebon still follow this tradition. It's just that there are several
steps that simplify the process. Third, the status of Pariaman Minangkabau
women as Bundo Kanduang limpapeh rumah nan gadang, the position they have
is very special regarding the descent of the matrilineal kinship system. The
stereotyped image is strong, strong, elegant, respected, respected and has a high
status. Islam views men and women as having the same role. The role and
character of Bundo Kanduang in the family is in line with liberal feminism, that
women must have the same rights and roles as men. Their assertiveness is in line
with the ideals of liberal feminism, which dares to open up to the outside world.

Keywords: Bajapuik Tradition, Pariaman Women's Status, Gender Analysis
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MOTTO HIDUP

“Jangan pernah berkata menyerah sebelum berusaha”

“Jika kamu merasa tidak berharga, peluklah dirimu dan katakan bahwa
aku berharga dan aku akan membuktikannya”

“Jangan terlalu banyak berkorban untuk orang lain, hargai dirimu dan
cintailah dirimu sendiri”

“Tidak perlu menjadi benar kamu hanya perlu bertahan seperti kamu
yvang apa adanya, hati yang baik dan selalu tersenyum”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
J Alif Tidak dilambangkan | Tidak di lambangkan
<@ Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
@ ha’ h ha (dengan titik
dibawah)
t Kha’ Kh Ka dan ha
K\ Dal D De
A Dzal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
3 Zai yA Zet
o Sin ) Es
g Syin Sy Es dan ye
) Sad S Es (dengan titik di
bawah)
ol Dhad D De (dengan titik di
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bawah)

pA Tha’ T Te (dengan titik di
bawah)

B Dzho’ Z Zet (dengan titik di
bawah)

g ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

'& Ghain G Ge

- Fa’ F Ef

a3 Qaf Q Qi

) Kaf K Ka

Jd Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Wawu w \W

> Ha’ H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah

C. Ta’marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h

XiX




iclaa Ditulis Jama’ah

L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.

£ A g¥a) S Ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’marbuatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammabh ditulis t atau h.

LhdliBs Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

¥ Ditulis A
2 Ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
Ldala Ditulis jahiliyah
Fathah + Ya’ mati Ditulis A
(ol Ditulis Tansa
Fathah + Y&’ mati Ditulis I
as S Ditulis Karim
Dammah + Wawu mati Ditulis U
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ag A Ditulis Furiid
F. Vokal Rangkap
Fathah + Ya mati Ditulis Ai
plia Ditulis bainakum
Fathah + Wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
RPN Ditulis La’in syakartum
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah
A Ditulis Al-Qur’an
o) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya

slacd

Ditulis

As-Sama’

]

Ditulis

Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

3541 53

Ditulis

Zawi al-furad

XXi













